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§ Bersamaan dengan acara caos dhahar tersebut acara menghias rumah
dengan janur dimulai. Selanjutnya di pintu masuk atau gerbang sebelah
kanan dipasang satu tandan pisang raja masak semua lengkap dengan
buntutnya, satu jenjang kelapa gading muda, sebatang tebu wulung,
berbagai dedaunan seperti daun alang- aIang dan opo-opo, daun beringin
dan lain-lainnya, yang bermakna agar tidak terjadi masalah sewaktu acara
berlangsung. Sedangkan di pintu sebelah kiri rumah dipasang satu tandan
pisang pulut yang sudah masak semuanya dan satu janjang kelapa muda
hijau. Penggunaan pisang dalam hiasan tarub melambangkan suami yang
akan menjadi kepala rumah tangga yang baik dan pasangan yang akan
hidup baik dan bahagia dimanapun mereka berada (seperti pohon pisang
yang mudah tumbuh dimanapun).

Sajen brokolan, berupa dawet (cendol) potongan kelapa dan gula jawa,
serta telur itik. Ini adalah simbol bersatunya sperma dan sel telur (kelapa
dan gula jawa), yang berubah menjadi benih (dawet), dan kemudian
menjadi bibit di langit (telur itik)...sebuah proses perkawinan dan
pembuahan. Sedangkan sajen terakhir, atau yang ke-27, adalah sajen
banyu kendi (air dalam kendi), simbol pencarian manusia akan Tuhan, atau
pencarian nilai kelanggengan, karena hanya dengan pencarian
kelanggengan itulah modal manusia menghadap Tuhan. Untuk wilayah
Yogyakarta, air kendi yang dipercaya masih memiliki daya kuat adalah air
tempuran (pertemuan) dari Sungai Opak, dan Sungai Oya, keduanya
mengalir di wilayah timurYogyakarta.




